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ABSTRAK. Penelitian ini berawal dari rasa ingin memahami dari peneliti untuk 

mrngetahui bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap harga saham, dalam hal ini 

peneliti memilih rasio ROA dan ROE sebagai indikator dari profitabilitas.  Data yang 

digunakan ialah data sekunder dan berjenis kuantitatif yang dikumpulkan dari BEI. 

Populasi yang dipakai pada penelitian ini ialah perusahaan manufaktur yang bergerak 

dalam sektor barang konsumen primer selama periode 2017-2021 yang mencantumkan 

laporan keuangan perusahaannya di BEI. Didapati ada  39 perusahaan, namun yang 

memenuhi kriteria terdapat 18 perusahaan, yakni perusahaan yang membagikan 

dividen setiap tahun periode 2017-2021, 21 perusahaan didapati tidak membagikan 

dividen kepada pemegang saham di setiap tahun periode 2017-2021. Teknik 

pengolahan data menggunakan uji Asumsi Klasik, uji Parsial (T), uji Simultan (F) dan 

koefisien determinasi, dan untuk membantu peneliti mengolah data digunakan aplikasi 

software SPSS versi 26. Data yang diolah dalam penelitian ini telah telah di uji dan 

lolos memenuhi syarat uji Asumsi klasik. Secara Parsial peneliti menemukan bahwa 

ROA berpengaruh positif dengan nilai signifikan sebesar 0,51> 0,05 dan ROE tidak 

berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.00>0,05 terhadap harga 

saham. Secara bersamaan didapati ROA dan ROE berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Terdapat 33,4% peran dari ROA dan ROE dalam mempengaruhi 

harga saham pada penelitian ini, sehingga 66,6% dipengaruhi variabel lain.  
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Kata kunci: ROA, ROE, Harga Saham 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur adalah badan usaha yang memproduksi barang jadi dari 

bahan mentah dalam skala produksi masal dengan menggunakan mesin, perlengkapan 

dan alat produksi lainnya. Perusahaan manufaktur terbagi ke dalam beberapa sektor, 

satu diantaranya sektor barang konsumen primer. Perusahaan yang tergolong ke dalam 

sektor barang konsumen primer memiliki perkembangan yang cukup pesat dikarenakan 

kebutuhan masyarakat yang semakin bertambah. Dengan melajunya jumlah penduduk 

setiap tahunnya seperti yang tercatat dalam Direktorat Jendral Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Dukcapil), menunjukkan kebutuhan akan barang konsumen primer 

akan terus bertambah dan berkelanjutan. Dengan besarnya permintaan konsumen 

terhadap barang produksi dapat menjadi salah satu pendorong meningkatnya 

profitabilitas yang didapatkan.  Hal ini membuat sub sektor konsumen menjadi salah 

satu lahan investasi yang cukup diminati investor khususnya investor yang 

fundamentalnya pada saham jangka panjang. Karena Profitabilitas suatu perusahaan 

menjadi salah satu informasi penting bagi investor menentukan suatu saham untuk 

investasi. Seperti yang diungkapkan oleh Barus dan Sudjiman (2021), bahwa 

permintaan akan jumlah saham oleh investor ini dapat mempengaruhi harga saham, 

karena semakin tinggi permintaan saham, maka akan semakin tinggi pula harga saham 

begitu pun sebaliknya.  

Namun dilansir dari Pasardana.id  (2022) Saham PT Unilever Indonesia Tbk 

mencatatkan laba sebesar Rp5,758 triliun sepanjang tahun 2021, atau merosot sedalam 

19,71 persen dari yang sebelumnya Rp7,163 triliun. Akibatnya harga per lembar saham 

tertekan menjadi Rp4,110 per 31 Desember 2021 dari yang sebelumnya Rp6,925 per 

29 Januari 2021. Data tersebut telah tersaji dalam laporan keuangan tahun 2021 yang 

diuanggah pada laman Bursa Efek Indonesia (BEI). Penyebab utama turunnya laba 

emiten sektor barang konsumen primer ini adalah penurunan penjualan sebesar 7,9 

persen menjadi Rp39,545 triliun dari yang sebelumnya Rp42,972. 
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Kinerja perusahaan dapat dilihat dari profitabilitasnya. Profitabilitas 

perusahaan dapat secara akurat menilai tingkat pengembalian yang akan diterima 

investor dari aktivitas mereka. Suwandani, Suhendro & Wijayanti (2017) profitabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba, profitabilitas dapat 

diukur dengan rasio ROA, ROE, EPS & NPM. Pada penelitian ini yang menjadi 

indikator profitabilitasnya adalah rasio Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) yang tertera dalam laporan keuangan tahunan. Apabalia rasio-rasio keuangan 

tersebut baik, dapat dikatakan kinerja perusahaan juga baik.  Hal ini dapat menarik 

minat investor untuk membeli saham dan dampaknya harga saham pun dapat 

meningkat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nelwan, Sjahruddin & Sohilaw (2020), 

Anggraeni, Sjahruddin dan Astuti (2020) mendapati bahwa ROA membawa pengaruh 

positif dan signifikan akan harga saham. Sepaham dengan penemuan yang dilakukan 

oleh Dilla (2020) yang mendapati bahwa ROA dan ROE membawa pengaruh positif 

signifikan akan  harga saham. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Barus dan 

Sudjiman (2021), terdapat perbedaan pendapat, penelitian ini menemukan bahwa ROA 

dan ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan studi 

yang dilakukan oleh Julisa (2020), menemukan ROA memberi pengaruh yang positif  

namun tidak signifikan terhadap harga saham sedangkan ROE memberi dampak 

negatif dan tidak signifikan akan harga saham.  

Melihat masih adanya disparitas pendapat menurut penelitian terdahulu, 

peneliti tertarik untuk lebih lanjut melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Profitabilitas Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur  Sektor Barang 

Konsumen Primer yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021”. Di lain sisi penulis memilih 

penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur khususnya sektor barang 

konsumen primer dikarenakan kebutuhan manusia akan barang konsumen primer tidak 

akan ada habisnya. Perubahan-perubahan yang terjadi dewasa ini menjadi alasan 

penting mengapa penelitian ini perlu dilakukan.  
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Rumusan Masalah 

a. Apakah Return on Assets membawa dampak terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di 

BEI periode 2017-2021? 

b. Apakah Return on Equity membawa dampak terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di 

BEI periode 2017-2021? 

c. Bagaimana pengaruh Return on Assets dan Return on Equity terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor barang konsumen 

primer yang terdaftar di BEI periode 2017-2021? 

KAJIAN TEORI 

Return on Assets 

 Salah satu elemen terpenting dalam menjaga kelangsungan hidup suatu bisnis  

adalah laba. Rasio Return on Asset (ROA) dapat diartikan sebagai rasio yang  biasa 

dipakai  untuk menunjukkan kapabilitas perusahaan untuk memperoleh laba dari asset-

assetnya. Barus & Sudjiman, (2021) juga menjabarkan bahwa ROA adalah satu diantara 

rasio profitabilitas yang biasa dipakai guna membantu melihat kapabilitas perusahaan 

dalam menciptakan laba dari pengelolaan aset yang dipakai, semakin tinggi nilai rasio 

maka semakin tinggi juga kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

aktivanya. ROA dapat membantu perusahaan untuk melihat apakah perusahaan sudah 

maksimal dalam memanfaatkan asset yang digunakan dalam menghasilkan laba atau 

tidak, untuk itulah ROA penting bagi perusahaan, Sumandi, et all., (2017). Dapat 

disimpulkan bahwa prospek perusahaan dapat tercermin melalui nilai rasio ROA. 

Return on Equity 

 Return on Equity adalah rasio profitabilitas yang dapat menggambarkan 

kapabilitas perusahaan dalam mengantongi laba setelah dibagi dengan total ekuitas dari 

pemegang saham. Noviyanti & Rusnaeni (2021), menyatakan Return on Equity ialah 

rasio profitabilitas yang mendalami seberapa jauh perusahaan dapat mengelola sumber 
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daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba atas ekuitas.  Rasio ini dapat membantu  

mengukur kinerja dari pengelolaan modal sendiri untuk menghasilkan laba bagi 

seluruh pemegang saham, Shofiyanida & Tria (2019). Semakin tinggi angka ROE, 

semakin baik pula efektivitas laba atas ekuitas kepunyaan suatu perusahaan. Artinya 

semakin tinggi angka ROE maka semakin tinggi pula pengembalian keuntungan yang 

diperoleh oleh investor, sehingga hal ini dapat menarik minat pemegang saham 

terhadap saham perusahaan tersebut (Barus & Sudjiman, 2021). Renaningtyas (2020), 

dalam penelitiannya menemukan ROE membawa dampak positif akan harga saham. 

Harga Saham 

 Saham adalah salah satu surat berharga yang banyak diperjualbelikan di pasar 

modal. Harga saham adalah harga yang sedang berlaku untuk suatu saham perusahaan 

di pasar modal. Menurut Lutfitasari, Tansar & Ningsih (2021) harga saham ialah harga 

yang dibentuk oleh proses penawaran dan permintaan akan harga saham pada pasar 

modal. Harga saham dapat menggambarkan nilai dari suatu perusahaan, lebih tinggi 

nilai dari suatu perusahaan maka akan lebih tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan 

begitu pun sebaliknya (Noviyanti & Rusnaeni, 2021). Hal ini juga menentukan 

kekayaan pemegang saham atas kepemilikan saham pada suatu perusahaan sehingga 

menjadi penting bagi investor untuk mengetahui nilai dari suatu perusahaan sebelum 

membeli saham dari suatu perusahaan.  

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham 

Sebagai satu diantara rasio profitabilitas, Return on Assets (ROA) dapat 

membantu menilai kinerja suatu perusahaan dalam mengelola aktivanya secara 

maksimal guna  menghasilkan laba dari asset yang digunakan. Rasio ini menjadi 

penting bagi investor untuk dapat menilai baik atau tidaknya kinerja suatu perusahaan, 

Lukito & Setiawan, (2020). Semakin tinggi nilai profitabilitasnya, semakin baik juga 

nilai perusahaan tersebut, Alfianti & Andarini (2017). Hal ini dapat meningkatkan 

minat investor dalam membeli saham dari perusahaan tersebut, oleh sebab itu semakin 
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banyak permintaan atas lembar saham maka semakin tinggi pula harga per lembar 

sahamnya.  itu sebabnya ROA dapat mempengaruhi harga saham. Krisnawati & Mery 

(2021), dalam penelitiannya menemukan Return on Assets memberi pengaruh positif 

dan signifikan akan harga saham. 

H1: Return on Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

 

Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham 

 

ROE adalah rasio yang dapat mendeskripsikan kapabilitas perusahaan dalam 

mengembalikan modal atas ekuitas dari pemegang saham. Angka ROE yang tinggi, 

menunjukkan semakin baik pula efektivitas laba atas ekuitas yang dimiliki suatu 

perusahaan. Artinya semakin tinggi angka ROE maka semakin tinggi pula 

pengembalian keuntungan yang diperoleh oleh investor, sehingga hal ini dapat menarik 

minat pemegang saham terhadap saham perusahaan tersebut (Barus & Sudjiman, 

2021). Renaningtyas ( 2020), dalam penelitiannya menemukan ROE berkontribusi 

memberi pengaruh positif akan harga saham. 

H2: ROE  membawa pengaruh positif terhadap harga saham. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 Harga saham dapat menggambarkan nilai dari perushaan, hal ini menjadi alasan 

bagi para investor untuk memperhatikan harga saham setiap kali ingin membeli saham 

perusahaan. Semakin mahal harga saham maka semakin tinggi pula nilai dari 

perusahaan tersebut, sehingga tidak heran apabila investor cenderung lebih meminati 

harga saham yang terbilang tinggi. Pada prinsipnya harga saham dapat dipengaruhi 

oleh permintaan dan penawaran oleh para investor. Permintaan dan penawaran investor 

akan suatu saham dapat dipengaruhi oleh analisis akan nilai rasio-rasio pada laporan 

keuangan dari hasil satu periode proses akuntansi suatu perusahaan ( Lutfilestari, et 

all., 2021). ROA dan ROE adalah rasio-rasio yang tersaji dalam laporan keuangan. 

Angka ROA yang relative tinggi mencerminkan prospek perusahaan yang baik, 
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sehingga mampu mencuri perhatian dan meningkatkan minat investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan terkait. Begitu pun dengan ROE, semakin besar 

angka ROE menggambarkan semakin tinggi pula pengembalian keuntungan yang 

diterima oleh investor. Dari pernyataan tersbut terdapat hubungan antara ROA dan 

ROE dengan harga saham, dimana analisis terhadap ROA dan ROE dapat  membawa 

pengaruh terhadap harga saham. Berikut gambar dari kerangka pemikiran pada 

penelitian ini: 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sumber dan Jenis Data 

 Peneliti memilih data sekunder pada penelitian ini. Adapun data sekunder yang 

diteliti ialah nilai ROA dan ROE sebagai indikator dari profitabilitas. Pada penelitian 

ini, profitabilitas digunakan sebagai variabel bebas dan harga saham digunakan sebagai 

variabel terikat. Peneliti memperoleh data untuk diteliti dari analisis laporan keuangan 

perusahaan sektor barang konsumen primer di BEI periode 2017-2021. Peneliti juga 

memanfaatkan buku-buku yang mengandung informasi seputar variabel yang diteliti 

dan penelusuran internet untuk melengkapi teori yang dibutuhkan. Dilihat dari data dan 

pengolahannya, maka dapat dikatakan penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 

kuantitatif (Sugiyono, 2017:224). 

Populasi dan Sampel 

 Pada penelitian ini populasi yang dipakai ialah perusahaan manufaktur yang 

bergerak di sektor barang konsumen primer yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

yang berjumlah 99 perusahan yang terbagi ke dalam 12 sub-sektor. Adapun kriteria 
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untuk pengambilan sampel pada penelitian ini ialah perusahaan yang sudah 

mencantumkan laporan keuangannya di BEI periode 2017-2021. Dengan kriteria 

tersebut, peneliti menemukan 60 perusahaan yang belum mencantumkan laporan 

keuangan per 31 Maret 2021. Selain itu peneliti juga mempersempit jumlah sampel 

dengan menambahkan kriteria yakni perusahaan manufaktur sektor barang konsumen 

primer yang membagikan dividen selama tahun 2017-2021. Dengan demikian peneliti 

mengambil 18 perusahaan sebagai sampel untuk diteliti dalam kurun waktu 5 tahun, 

sehingga data obsevasi berjumlah 90 data. Berikut merupakan nama-nama perusahaan 

yang dijadikan populasi:  
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Berikut kriteria pemilihan sampel: 

 
 

Definisi Operasional 

Return on Asset (ROA) 

 ROA ialah rasio yang dipakai guna menilai kemapuan perusahaan dalam 

mengelola asset secara maksimal untuk mendapatkan laba yang tinggi. Perhitungannya 

ialah dengan membagikan laba bersih dengan total asset (Rahmah, 2019).  

 
Return on Equity (ROE)  
 ROE adalah rasio yang menggambarkan seberapa jauh peran ekuitas dalam 

menghasilkan laba. Perhitungannya ialah dengan membandingkan laba bersih dengan 

total ekuitas (Hery, 2016: 108).  

 
 

 

 

 

 

 Laba Bersih  
ROA =   
 Total Aset 
  

 

 Laba Bersih  
ROE =   
 Total Ekuitas 
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Harga Saham 

 Harga saham yang diteliti ialah harga saham yang diperoleh dari penutupan 

setiap setiap tanggal 31 Desember. Adapun sumber yang digunakan peneliti untuk 

harga saham yakni dari www.idx.co.id. 

Teknik Pengolahan Data 

 Peneliti menentukan memakai teknik pengolahan data menggunakan uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik; dan untuk menganalisa data, peneliti memakai 

analisis regresi linear berganda. Untuk membantu peneliti pada mengolah data, peneliti 

memakai  perangkat lunak SPSS Versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

 Melihat dari tabel deskriptif statistik berikut, dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki sampel berjumlah 90. ROA sebagai variabel bebas memiliki 

nilai minmum sebesar -5,59 didapati pada perusahaan Provident Agro Tbk. (2018) dan 

nilai maximum 49.30 didapati pada perusahaan Provident Agro Tbk. (2020). ROE 

sebagai variabel bebas memiliki nilai minimum -6.91 didapati pada perusahaan 

Provident Agro Tbk. (2018) dan nilai maximum didapati pada perusahaan Unilever 

Indonesia Tbk (2020). Harga saham sebagai variabel terikat memiliki nilai minimum 

sebesar 82 didapati pada perusahaan Millenium Pharmacon Tbk. (2019) dan nilai 

maximum sebesar Rp 54.025 didapati pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk. 

(2017).  

 

 

http://www.idx.co.id/
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Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas sebagai  bagian dari pengujian hipotesis klasik dalam 

pengambilan keputusan. Nilai residual data dapat dikatakan normal jika 

signifikansinya > 0,05. 

 

 Dari hasil pengujian normalitas Kolmogorovn Smirnov, nilai residual data 

menunjukkan 0,284 > 0,05. Artinya variable dalam penelitian ini teruji normal.  

Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan variabel pada 

penelitian ini tidak terindikasi interkorelasi antar variabel. Pada analisis ini digunakan 

metode Tolerance dan FIV. Variabel penelitian dikatakan tidak terindikasi interkorelasi 

apabila nilai Tolerance >0,01 dan nilai FIV <10. 

 



EKONOMIS | Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 15 No. 1c, April 2022 

ISSN: 1979-0856 | 35 
 

Dari hasil pengujian multikolinearitas dengan menggunakan metode Tolerance 

dan FIV, menunjukkan nilai Tolerance 0,362 >0,01 dan nilai FIV 2,761 atau tidak lebih 

besar dari 10. Dengan begitu dapat dikatakan tidak terdapat multikolinearitas dalam 

penelitian ini.  

Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian heteroskedastisitas bermaksud untuk melihat ada atau tidaknya 

gejala heteroskedastisitas data pada variabel yang diteliti. Data variabel dikatakan tidak 

memiliki tanda-tanda heteroskedastisitas jika nilai signifikansi >0,05. 

  

Dari hasil pengujian heteroskedastisitas, memperlihatkan bahwa nilai 

signifikansi pada ROA  0,608 atau >0,05 dan ROE sebesar 0,714 atau >0,05 yang dapat 

diartikan tidak ada fenomena heteroskedastisitas pada data peneitian yang digunakan. 

 

Uji Autokorelasi 

 Sebagai aturan efektif yang sangat sederhana, nilaai autokorelasi dibawah 1 

atau diatas 3 pasti menimbulkan kekhawatiran (Durbin & Watson, 1951). 
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Melihat hasil pengujian autokirelasi pada tabel diatas menunjukkan nilai 

Durbin-Watson 1.194 yang artinya nilai Durbin-Watson > 1 dan < 3. Dapat diartikan 

autokorelasi tidak ditemukan dalam penelitian ini.  

 

Koefisien Determinasi 

 Pengujian koefisien determinasi dipakai guna melihat seberapa jauh pengaruh 

yang diberikan ROA dan ROE akan harga saham.  

 

 Dari hasil pengujian keofisien determinasi pada table diatas memperlihatkan R 

Square bernilai 0,334 yang artinya ROA dan ROE memiliki pengaruh sebesar 33,4%. 

Uji T 

 Uji t pada merupakan analisis yang membantu untuk melihat seberapa besar 

pengaruh ROA terhadap harga saham. ROA dinyatakan memiliki pengaruh apabila 

nilai dari analisis uji t > 0,05. 

 

 Dari hasil uji t, nilai ROA dihasilkan 0,51 atau >0,05 yang dapat diartikan ROA 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Sedangkan nilai ROE 
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menunjukkan 0,00 atau tidak >0,05 yang dapat diartikan bahwa ROE tidak membawa 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.  

UJI F  

 

 Dari hasil uji F didapati nilai F hitung 23,295 > 3,101 (F-tabel) dengan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 yang artinya secara bersamaan ROA dan ROE membawa 

pengaruh yang signifikan akan harga saham. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh ROA terhadap Harga Saham  

 Melihat hasil uji parsial (T) menemukan adanya pengaruh Return On Assets 

(ROA) yang positif dan signifikan akan harga saham pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumen primer yang terdafatar di BEI tahun 2017-2021. Dapat dilihat 

dari nilai signifikansi ROA sebesar 0,51 atau >0,05 yang artinya setiap kenaikan pada 

ROA dapat meningkatkan harga saham. Hal ini terlihat dari harga saham yang 

meningkat setiap kali ada kenaikan pada nilai ROA di perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumen primer di tahun tertentu. Dapat disimpulkan bahwa nilai ROA yang 

tinggi menunjukkan  kapabilitas perusahaan untuk menciptakan laba dari setiap total 

aktiva yang digunakan sudah terbilang baik, sehingga harga saham pada perusahaan 

tersebut pun semakin meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan nilai ROA, 

perusahaan perlu menjaga perputaran aktivanya dengan cara memastikan setiap aktiva 

perusahaan digunakan dengan semaksimal mungkin sehingga dapat menaikkan laba 

bersih. Pada penelitian ini ROA membawa pengaruh positif terhadap harga saham. 
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Dengan demikian Hipotesa 1 dapat diterima. Penemuan ini meneguhkan penelitian 

terdahulu oleh Nelwan, Sjahruddin & Sohilaw (2020) yang menemukan ROA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Pengaruh ROE terhadap Harga Saham 

 Dilihat dari nilai uji parsial (T) menunjukkan Return On Equity  (ROE) tidak 

memberi pengaruh yang signifikan akan harga saham khususnya pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

Hal ini terlihat dari nilai signifikansi ROE sebesar 0,00 atau tidak >0,05 yang dimana 

pada perusahaan tertentu didapati ada kenaikan pada ROE namun tidak meningkatkan 

harga saham secara signifikan, dengan kata lain ROE dapat memberikan pengaruh 

walaupun tidak signifikan. Upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan nilai ROE ialah dengan memaksimalkan pemakaian utang dengan tidak 

membahayakan kondisi keuangan perusahaan, karena akan dapat mempengaruhi 

keputusan investor untuk berinvestasi.   Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan laba setelah dibagi dengan total ekuitas dari pemegang 

saham tidak membawa dampak yang signifikan terhadap harga saham, oleh karena itu 

hipotesa 2 ditolak. Tidak berpengaruhnya nilai ROE terhadap harga saham diduga 

karena adanya variabel lain yang memiliki kemungkinan yang dapat memberi 

pengaruh lebih besar terhadap harga saham. Penemuan ini meneguhkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Barus & Sudjiman, 2021) yang menyatakan ROE tidak 

memberi pengaruh  terhadap harga saham. 

Pengaruh ROA dan ROE terhadap Harga Saham  

 Berdasarkan nilai uji simultan pada penelitian ini ditemukan ROA dan ROE 

berpengaruh positif signifikan akan harga saham pada perusahaan manufaktur sektor 

konsumen barang primer yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2021. Hal ini dilihat 

dari nilai F hitung 23,295 > 3,101 (F-tabel) dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang 

artinya secara bersamaan ROA dan ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham. Penelitian ini menunjukkan perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumen primer yang terdaftar dalam BEI tahun 2017-2021 melalui nilai ROA dan 
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ROE dinyatakan bahwa, ketika perusahaan mampu menghasilkan laba melalui total 

asset dengan maksimal dan  perusahaan mampu mengembalikan keuntungan atas 

ekuitas dari pemegang saham tentu  akan menjadi informasi yang positif bagi investor, 

sehingga dapat mempengaruhi investor dalam pengaambilan keputusan untuk membeli 

saham, dengan demikian  keputusan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan oleh 

investor akan memberikan dampak positif terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur sektor konsumen barang primer. Untuk itu menjadi penting bagi 

perusahaan untuk menjaga nilai ROA dan ROE perusahaannya. Penemuan ini di 

dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Julisa (2020) yang 

menyatakan ROA dan ROE secara bersamaan membawa pengaruh positif dan 

signifikan akan harga saham. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Dari hasil uji parsial didapati bahwa ROA memberi dampak yang positif dan 

signifikan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021, dimana setiap kenaikan pada ROA 

dapat menyebabkan kenaikan pada harga saham. 

b. Dari hasil uji parsial ditemukan bahwa ROE tidak mempengaruhi harga saham 

secara signifikan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer 

di BEI pada tahun 2017-2021, dimana setiap penurunan pada ROE tidak 

mempengaruhi harga saham. 

c. Berdasarkan hasil uji simultan  yang telah dilakukan penulis dalam penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa ROA dan ROE secara bersamaan mempengaruhi 

harga saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

Saran 

 Saran dari peneliti, yaitu: 
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a. Sebaiknya perusahaan dapat lebih berfokus dalam meningkatkan ROA, 

sebab jika nilai ROA semakin tinggi maka dapat meningkatkan harga 

saham 

b. Sebaiknya tidak terlalu fokus untuk meningkatkan ROE, sebab jika ROE 

tidak berpengaruh signifikan maka tidak akan dapat meningkatkan harga 

saham dengan signifikan.  

c. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh 

profitabilitas terhadap harga saham untuk dapat menambah variabel yang 

tidak diteliti pada penelitian ini, karena ROA dan ROE hanya berkontribusi 

sebesar 33,4 % dalam mempengaruhi harga saham, dengan kata lain 

terdapat 66,6% pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis 

dalam penelitian ini.  

d. Untuk peniliti selanjutnya, sebaiknya lebih memfokuskan pada satu 

subsektor untuk memahami pengaruh profitabilitas akan harga saham yang 

lebih dapat diandalkan. 
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